BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG AHLI WARIS DAN AHLI

WARIS PENGGANTI

A. Pengertian Ahli Waris

Kata “ahli” diambil dari bahasa Arab yang terdiri
dari gabungan kata “ahl” yang berarti keluarga atau famili.
Sedangkan waris adalah pihak yang memiliki hubungan
dengan mayit dengan salah satu sebab dari sebab-sebab
mendapatkan warisan.! Dalam istilah lain, waris disebut
juga dengan fara’idh artinya bagian tertentu yang dibagi
menurut agama Islam kepada semua yang berhak
menerimanya.’

Menurut Kompilasi Hukum Islam, ahli waris
adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah dan hubungan perkawinan dengan pewaris,

beragama Islam, meninggalkan ahli waris dan harta

! Faisal Amin, dkk. Menyingkap Sejuta Permasalahan dalam
Fath Al-Qarib, (Kediri : Anfa Press, 2015), h. 459.

? Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), h. 13
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peninggalan.® Dengan demikian, yang dimaksud ahli waris
adalah mereka yang jelas-jelas mempunyai hak waris
ketika pewarisnya meninggal dunia, tidak halangan untuk
mewarisi (tidak ada mawani’ al-irts).*

Kajian masalah-masalah waris di dalam hukum
Islam, merupakan salah satu materi pembahasan ilmu figih
yang terpenting. Karena itulah para ahli figih telah
mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan warisan,
dan menulis karya-karya mengenai masalah-masalah waris
ini, dan menjadikannya suatu ilmu yang berdiri sendiri dan
menamakannya ilmu figih  mawaris dalam istilah lain
dinamakan juga ilmu faraidh. Para ulama ahli faraidh
banyak yang memberikan definisi tentang ilmu faraidh atau
fiqih mawaris. Walaupun definisi-definisinya secara redaksi
berbeda, namun mempunyai pengertian yang sama.

Hasby Ash-Shiddieqy mendefinisikan ilmu

fara’idh sebagai “Illmu yang mempelajari tentang siapa

® Suparman Usman, Hukum Islam Asas-Asas dan Pengantar
Studi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia, (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2002), h. 256.

* Ahmad Rofig, Figih Mawaris, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2002), h. 303.
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yang mendapatkan waris dan siapa yang tidak
mendapatkannya, kadar yang diterima oleh tiap-tiap ahli
waris, dan cara pembagiannya ”3

Secara singkat ilmu faraidh dapat didefinisikan
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
ketentuan-ketentuan harta pusaka bagi ahli waris.
Kompilasi Hukum Islam pasal 171 ayat a, menyatakan
bahwa hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur
tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan
(tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak
menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.®

Dari definisi-definisi di atas dapatlah dipahami
bahwa ilmu faraid atau figh mawaris adalah ilmu yang
membicarakan hal pemindahan harta peninggalan dari
seseorang yang meningal dunia kepada yang masih hidup,
baik mengenai harta yang ditinggalkannya, orang-orang

yang berhak menerima harta peninggalan tersebut, bagian

® Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris
Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2008), h. 14.

® Suparman Usman, Hukum Islam Asas-Asas dan Pengantar
Studi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia,..., h. 256.
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masing-masing ahli waris, maupun cara penyelesaian
pembagian harta peninggalan itu.’

Kontruksi hukum kewarisan Islam memiliki dasar
yang kuat berdasarkan ayat-ayat al-Qur“an dan Sunnah

Rasullah SAW. yaitu surat An-Nisa ayat 7 sebagai berikut:

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan
bagi orang wanita ada hak dan bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya baik
sedikit ataupun banyak menurut bagian yang telah
ditetapkan. ” (Q.S. al-Nisa: 7).2

Sa'id ibnu Jubair dan Qatadah berkata: “Orang-
orang musyrik hanya mewariskan harta kepada laki-laki
dewasa, mereka tidak mewariskan apapun kepada wanita

dan anak-anak, maka Allah Swt. menurunkan ayat; Js3u

" Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris
Hukum Kewarisan Islam,..., h. 15.

8 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Bayan Solusi
Memahami Kandungan Al-quran Secara Tematik, (Jakarta : CV. Bayan
Qur’an, 2012) h. 78.
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55895 ol 85 & .2 Bagi orang laki-laki ada hak bagian

dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya.” yakni
semua orang dalam hal ini sama di hadapan hukum Allah
Swt. Mereka sama-sama berhak mewarisi, sekalipun
terdapat perbedaan menurut bagian-bagian yang ditentukan
oleh Allah Swt. bagi masing-masing dari mereka sesuai
dengan kedekatan hubungan mereka dengan si mayit,
melalui kekerabatan atau pernikahan atau perwalian, karena
hubungan yang terakhir itu kedudukannya sama seperti
dengan yang senasab.’

Dalam ayat yang lain juga disebutkan :

iy Bs s ;.\M FOSHI Al Pg.ﬁﬁ
og S 85 6 el u.@.Le ‘_,.....,\ 338 sl 58 NE &

13 JSJ & Caadl @l By E36
ui‘.lu\.e idu\fu\J ww.x...d\t.g.@_.ﬁ

°® Abul Fida’ Imaduddin Isma’il Bin Umar Bin Katsir Al-
Quraisyi, Tafsir Ibnu Katsir, Penterjemah: Arif Rahman Hakim, DKk.
(Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, 2015), Cetakan I, h. 252.
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“Allah  mensyari‘atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. yaitu
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak perempuan’® dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua'’Maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan;
jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan
dari Allah. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui
lagi Maha Bijaksana”.(Q.S. An-Nisa"": 11).**

10 hagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah Karena
kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban
membayar maskawin dan memberi nafkah. (lihat surat An-Nisa ayat
34).

Yebih dari dua maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang
diamalkan nabi.

2 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Bayan Solusi
Memahami Kandungan Al-Quran Secara Tematik,..., h. 78.



58

Surat an-Nisa™ ayat 12:

g ﬁjséjbgjps‘ S 853 :\.Sdn&’pgj
;,?"LZA” ‘P'Q'é &.@Ju\fuu

&) wwgwj ;wms::
s 3 ,
133 46 3@.4‘.3\50\3 pﬁuﬁﬁj

&

O3 © o 3l W Ogled g i (e © 555 s

(s B gl 140 150 of AYE &g i8OS
/l L% ,/a/G
("..é;e@U:w;.{\\js\Su\; ;.» \u.@...e.\r\j
C

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. jikalsteri-isterimu itu
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi
wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar
hutangnya. para isteri memperoleh seperempat harta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat
atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang



saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi
jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnyasesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat
(kepada ahli waris) (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar dari
Allah, dan Allah Maha men%etahui lagi Maha
Penyantun”.(Q.S. an-Nisa" :12)

B. Pembagian Ahli Waris

Sebelum masuk dalam pembahasan pembagian
ahli waris, penyusun terlebih dahulu menyampaikan syarat
pewarisan sebagai berikut:**

1. Meninggalnya pewaris dengan sebenarnya
maupun secara hukum seperti keputusan hakim
atas kematian orang yang hilang

2. Hidupnya ahli waris setelah kematian si pewaris,
walaupun secara hukum seperti anak dalam

kandungan

3 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Bayan Solusi
Memahami Kandungan Al-Quran Secara Tematik,..., h. 79.

YSyparman Usman dan Yusuf somawinata, Figih Mawaris
Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), cet-3,
h. 24.
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3. Tidak adanya salah satu penghalang dari
penghalang penghalang kewarisan.

Dengan syarat kedua maka kelayakan seseorang
sebagai ahli waris dapat terjamin sebab ahli waris yang
akan menerima perpindahan harta peninggalan orang yang
meninggal dunia dan hal itu tidak mungkin terjadi
manakala ahli waris tersebut telah meninggal terlebih
dahulu dan atau meninggal bersama-sama dengan
pewarisnya.

Dalam Al-Quran bagian-bagian warisan telah
ditentukan besar kecilnya. Bagian-bagian itulah yang akan
diterima oleh ahli waris menurut jauh-dekatnya hubungan
kekerabatan. Bagian-bagian tersebut disebut sebagai al-
furudhal-mugaddarah, yaitu: Setengah/separuh (1/2 = al-
Nisf), sepertiga (1/3 = al-sulus), seperempat (1/4 = al-
rubu’), seperenam (1/6 = al-sudus), seperdelapan (1/8 = al-
sumun) dan dua pertiga (2/3 = al-sulusan ,, alsulusain).

Adapun jumlah keseluruhan ahli waris yang secara

hukum berhak menerima warisan, ada 17 orang, terdiri atas
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10 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Apabila dirinci

seluruhnya ada 25 orang, 15 orang laki-laki dan 10 orang

perempuan. Agar lebih mudah dipahami, uraian selanjutnya

digunakan jumlah ahli waris 25 orang.’® Maka urut-

urutannya sebagai berikut:

AHLI WARIS
NO. LAKI-LAKI PEREMPUAN
1. | Anak Anak
2. | Cucu Cucu
3. | Ayah Ibu
4. | Kakek Ibu dari ibu
5. | Saudara sekandung Ibu dari ayah
6. | Saudara seayah Saudara kandung
7. | Saudara seibu Saudara seayah
Anak saudara laki-laki | Saudara seibu
> sekandung
. Anak saudara laki- laki | Istri

seayah

5 Ahmad Rofig, Figih Mawaris,..,. h. 49-50.
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Paman kandung

Orang yang

10. memerdekakan  dengan
hak wala“
11. | Paman seayah
12. | Anak paman kandung
13. | Anak paman seayah
14. | Suami
Orang yang
15. | memerdekakan dengan

hak Wala“.

Apabila seluruh ahli waris yang berjumlah 25

orang (laki-laki dan perempuan) semua ada, maka hanya 5

orang saja yang berhak mendapat bagian, mereka yaitu:

1.

2.

Suami atau Istri
Anak laki-laki
Anak perempuan
Ayah

Ibu




1. Ahli Waris Secara Umum
Secara umum hukum Islam membagi ahli waris
menjadi dua macam golongan, yaitu:*®

a. Ahli waris nasabiyah, yaitu ahli waris yang
hubungan kekeluargaannya timbul karena
adanya hubungan darah nasab atau
keturunan. Jika para ahli waris perempuan
dan laki-laki semua masih hidup jumlahnya
ada 23 orang. Sembilan ahli waris
perempuan dan empat belas ahli waris laki-
laki.

b. Ahli waris sababiyah, vyaitu hubungan
kewarisan yang timbul karena sebab tertentu,
yaitu:

1) Perkawinan yang sah (al-musaharah)
2) Memerdekakan hamba sahaya (al-wala’)

atau karena perjanjian tolong menolong.

18 Suryati, Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: ANDI (Anggota
IKAPI) 2017), h. 73.
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Sebagai ahli warisan sababiyah, mereka
dapat menerima warisan apabila perkawinan suami-
isteri tersebut sah. Begitu juga hubungan yang timbul
sebab memerdekakan hamba sahaya, hendaknya
dapat dibuktikan menurut hukum yang berlaku.*’

2. Dilihat dari Bagian yang Diterima

Apabila dilihat dari bagian-bagian yang diterima,

dapat dibedakan kepada:
a. Ahli waris ashab al-furud

Ahli waris ashab al-furud, yaitu ahli waris yang
menerima bagian yang telah ditentukan besar kecilnya,
sepertil/2, 1/3, atau 1/6. Pada penjelasan dibawah ini tidak
dipisahkan lagi antara ahli waris nasabiyah dan sababiyah.
Pertimbangannya mereka sama-sama sebagai ashab al-
furudh. Pada umumnya ahli waris ashab al-furudh adalah
perempuan, sementara ahli waris laki-laki yang menerima
bagian tertentu adalah bapak atau kakek, dan suami. Selain

itu, menerima bagian sisa (ashabah).

7 Ahmad Rofig, Figih Mawaris, ..., h. 54
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Adapun hak-hak yang diterima ahli waris ashab al-

furudh adalah:®

NO | AHLI WARIS

BERHAK MENERIMA

BAGIAN

1. | Anak - 1/2 jika sendirian tidak bersama

perempuan anak laki-laki,
- 2/3 jika dua orang atau lebih
tidak bersama anak laki-laki

- Ashabah jika ada anak laki-laki.

2. | Cucu -1/2 jika sendirian, tidak

perempuan bersama cucu laki-laki dan tidak
garis laki-laki mahjub (terhalang).

- 2/3 jika dua orang atau lebih,
tidak bersama cucu laki-laki dan
tidak mahjub.

- 1/6 sebagai pelengkap 2/3 jika

bersama seorang anak

8 Ahmad Badawi, Warisan Menurut Hukum Islam & Adat
Jawa, Yogyakarta:DEEPUBLISH (Grub Penerbitan CV Budi Utama),

2019, h. 40-42.
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perempuan, tidak ada cucu laki-
laki dan tidak mahjub. Jika anak
perempuan dua orang atau lebih

ia tidak mendapatkan bagian.

Ibu

-1/3 jika tidak ada anak atau
Cucu (far’u waris) atau saudara
dua orang atau lebih.

- 1/6 jika ada far“u waris atau
bersama dua orang saudara atau
lebih.

-1/3 Sisa, dalam masalah
gharrawain, yaitu apabila ahli
waris terdiri dari: suami/isteri,

ibu dan ayah.

Ayah

- 1/6 jika ada anak laki-laki atau
cucu laki-laki dari anak laki
laki.

- Ashabah jika tidak ada far’ul

waris
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-1/6 + sisa, jika ada anak
perempuan atau cucu
perempuan dari anak laki-laki,
dan tidak ada anak laki-laki atau

cucu laki-laki dari anak laki-

laki.
5. | Nenek jika tidak mahjub:

- 1/6 jika seorang 1/6 dibagi rata,
apabila nenek lebih dari seorang
dan sederajat kedudukannya.

6. | Kakek jika tidak mahjub:

- 1/6 jika ada far’ul waris dan
tidak ada bapak.

- Ashabah jika tidak ada far’ul
waris laki-laki dan bapak.

7. | Saudara jika tidak mahjub:
perempuan -1/2 jika seorang, dan tidak
sekandung bersama  saudara laki-laki

sekandung.
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- 2/3 dua orang atau lebih, tidak
bersama  saudara  laki-laki

sekandung.

Saudara
perempuan

seayah

jika tidak mahjub:

-1/3 seorang diri dan tidak
bersama  saudara laki-laki
seayah.

- 2/3 dua orang atau lebih tidak
bersama saudara laki seayah.
-1/6 jika bersama dengan
saudara perempuan sekandung
yang mendapat bagian 1/2,

sebagai pelengkap 2/3.

Saudara seibu

baik laki-laki maupun perempuan

kedudukannya sama.

Apabila tidak mahjub:

- 1/6 jika seorang diri dan tidak
ada far’ul waris, bapak dan

kakek.
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- 1/3 jika berdua atau lebih dan
tidak ada far’ul waris, bapak

dan kakek.

10.

Suami

- 1/2 jika tidak bersama anak atau
cucu.
- 1/4 jika bersama dengan anak

atau cucu.

11.

Isteri

- 1/4 jika tidak bersama anak atau
cucu.
-1/8 jika bersama anak atau

Cucu.

b. Ahli waris ‘ashabah

Ahli waris ‘ashabah yaitu ahli waris yang

menerima bagian sisa setelah harta dibagikan kepada

ahli waris ashab al-furudh*. Sebagai penerima bagian

sisa, ahli waris ashabah terkadang menerima bagian

banyak (seluruh harta warisan), terkadang menerima

sedikit, tetapi terkadang tidak menerima bagian sama
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sekali, karena habis diambil ahli waris ashab al-

furudh. Ahli waris ashabah dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Ashabah bin nafsi adalah seluruh ahli waris laki-

laki, selain suami dan saudara laki-laki seibu.

Ahli waris yang karena kedudukan dirinya

sendiri berhak menerima bagian ashabah, yaitu:

Anak laki-laki

Cucu kali-laki dari garis laki-laki
Ayah

Kakek (dari garis bapak)

Saudara laki-laki sekandung

Saudara laki-laki seayah

Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung
Anak laki-laki saudara laki-laki seayah
Paman sekandung

Paman seayah

Anak laki-laki paman sekandung

Anak laki-laki paman seayah
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- Mu’tig dan atau Mu'tigah (laki-laki atau
perempuan memerdekakan hamba sahaya)

2) Ashabah bi al-ghair, yaitu ahli waris yang
menjadi ashabah karena tertarik oleh ahli waris
ashabah yang lain.* Apabila ahli waris penerima
sisa tidak ada, maka ia tetap menerima bagian
tertentu (tidak menerima ‘ashabah). Ahli waris

‘ashabah bi al-ghair tersebut adalah:

Anak perempuan bersama-sama dengan anak

laki-laki.

- Cucu perempuan garis laki-laki, bersama
dengan cucu laki-lakigaris laki-laki.

- Saudara perempuan sekandung bersama
dengan saudara laki-laki sekandung.

- Saudara perempuan seayah bersama dengan

saudara laki-laki seayah.

1 Oemar Moechthar, Perkembangan Hukum Waris Praktik
Penyelesaian  Sengketa  Kewarisan Di Indonesia, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), h. 142.
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‘Ashabah ma’al-Ghair, yaitu ahli waris yang

menjadi ashabah karena mewaris bersama-sama

dengan ahli waris dzawil furudh yang lain.

Apabila ahli waris tidak ada, maka ia menerima

bagian tertentu. ‘Ashabah ma’al-Ghair ini

diterima ahli waris:

Saudara perempuan sekandung (seorang atau
lebih) karena bersama dengan anak
perempuan (seorang atau lebih) atau bersama
dengan cucu perempuan garis laki-laki
(seorang atau lebih).

Saudara perempuan seayah (seorang atau
lebih) bersama dengan anak atau cucu
perempuan (seorang atau lebih). Misalnya
seorang meninggal, ahli warisnya terdiri atas
seorang anak perempuan, seorang cucu
perempuan garis laki-laki, dan dua orang

saudara perempuan seayah.



c. Ahli waris Dzawi al-arham

Dzawil arham adalah orang yang sebenarnya
mempunyai hubungan darah dengan pewaris, namun
karena ketentuan nash tidak diberi bagian, maka
mereka tidak berhak menerima bagian, kecuali
apabila ahli waris yang termasuk ashab al-furudh dan
ashab al-ashobah tidak ada.”

Secara istilah mereka bukanlah termasuk
orang-orang mendapat bagian waris tertentu yang
telah ditetapkan Al-Qur’an dan Hadits (ash-habul
furudh), dan juga tidak termasuk pada golongan
Ashabah. Secara bahasa Arham berarti rahim yaitu
tempat penciptaan janin. Menurut syari’at, arham
berarti kerabat secara mutlak, sama saja mereka ahli
waris atau tidak. Dalam istilah para ulama mawarits
yaitu setiap kerabat yang tidak mewarisi dengan
bagian furudh yang sudah ditentukan maupun

ashabah.

2 Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris
Islam Cara Mudah dan Praktis Memahami dan Menghitung Warisan,
(Yogyakarta: Medpress Digital, 2015), h. 65.
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3. Dilihat dari Segi Hubungan Jauh Dekatnya

Kekerabatan yang menyebabkan yang dekat
menghalangi yang jauh, ahli waris dapat dibedakan
menjadi:*

a. Ahli waris hijab, yaitu ahli waris yang dekat
hubungan kekerabatannya menghalangi hak
waris yang jauh hubungannya. Contohnya,
anak laki-laki menjadi penghalang bagi
saudara perempuan.

b. Ahli waris mahjub, yaitu ahli waris yang
jauh hubungan kekerabatannya terhalang
untuk mewarisi.

Secara lazim, hijab dalam figih Islam adalah
keadaan tertentu yang mengakibatkan seorang terhalang
mewarisi, baik terhalangnya mengakibatkan seseorang
tidak memperoleh sama sekali (hijab hirman) atau
berakibat mengurangi bagian perolehan harta warisan

(hijab nugshan).

2l Achmad Yani, Faraidh & Mawaris Bunga Rampai Hukum
Waris Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 70-72.
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C. Pengertian Ahli Waris Pengganti

Anhli waris pengganti pada umumnya diberi makna,
orang yang tampil sebagai ahli waris karena menggantikan
kedudukan orang tuanya yang meninggal dunia lebih
dahulu dari pewaris, tanpa membedakan apakah orang yang
meninggal itu laki-laki atau perempuan.

Mengenai istilah ahli waris pengganti, Raihan A.
Rasyid® membedakan antara orang yang disebut “ahli
waris pengganti” dan “pengganti ahli waris”. Menurutnya,
ahli waris pengganti adalah orang yang sejak semula bukan
ahli waris tetapi karena keadaan tertentu ia menjadi ahli
waris dan menerima warisan dalam status sebagai ahli
waris. Misalnya, pewaris tidak meninggalkan anak tetapi
meninggalkan cucu laki-laki atau perempuan dari anak laki-
laki. Sedangkan pengganti ahli waris adalah orang yang
sejak semula bukan ahli waris tetapi karena keadaan
tertentu dan pertimbangan tertentu mungkin menerima

warisan namun tetap dalam status bukan sebagai ahli waris.

22 Amran Suadi dan Mardi Candra, Politik Hukum Perspektif
Hukum Perdata dan Pidana Islam Serta Ekonomi Syariah, (Jakarta:
Kencana, 2016), h. 96-97.
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Misalnya, pewaris meninggalkan anak bersama cucu baik
laki-laki maupun perempuan yang orang tuanya meninggal
lebih dahulu daripada pewaris. Keberadaan cucu disini
sebagai pengganti ahli waris.

Apa yang disebut dengan plaatsvervulling dalam
KUHPerdata, dan apa yang disebut wasiat wajibah dalam
Undang-undang Mesir serta apa yang diatur Pasal 185 KHI
oleh Raihan A.Rasyid dinamakan pengganti ahli waris,
bukan ahli waris pengganti. Terlepas dari sebutan mana
yang tepat, yang pasti dalam KHI digunakan sebutan ahli
waris pengganti dan dalam tulisan ini digunakan sebutan
ahli waris pengganti.

1. Ahli Waris Pengganti Menurut Hazairin

Konsep ahli waris pengganti menurut Hazairin
merupakan hasil pemikirannya dalam menafsirkan kata

mawali yang ada dalam al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 33 :
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“Bagi setiap individu, kami tetapkan
sebagai ahli waris dari apa yang ditinggalkan oleh
Ibu-Bapak dan karib-kerabat. Dan berikanlah kepada
orang-orang yang telah diikat oleh sumpahmu bagian
dari mereka. Sesungguhnya Allah maha menyaksikan
terhadap segala sesuatu. 2

Terjemahan menurutnya, “Dan untuk setiap orang
itu Aku Allah telah mengadakan mawali bagi harta
peninggalan ayah dan ibu dan bagi harta peninggalan
keluarga dekat, demikian juga harta peninggalan bagi
teman seperjanjianmu, karena itu berikanlah bagian-
bagian kewarisannya”?* Kata mawali di dalam ayat
tersebut menurutnya mengandung makna ahli waris
pengganti. Dan kemudian pada kata walladzina aqodats
‘aimanukum mengandung makna teman® atau orang yang
tidak mempunyai keluarga lagi yang telah mengikat janji
untuk meninggalkan sebagian atau semua harta peninggalan
sesudah matinya kepada seseorang Yyang diwajibkan

mengurus kematiannya dan menyelesaikan hutang-

2 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Bayan Solusi
Memahami Kandungan Al-Quran Secara Tematik,..., h. 83.

2% Hazairin, Hukum Kewarisan Bilaterral Menurut Al-Qur’an
dan Hadits, (Jakarta: Tinta Mas, 1982), h. 16.

% Hazairin, Hukum Kewarisan Bilaterral Menurut Al-Qur’an
dan Hadits,..., h. 27-44.
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hutangnya serta memelihara di hari tuanya. Perjanjian
pertolanan semacam ini ditemukan pada masyarakat
Minahasa yang disebut ngaranan atau di Bali yang disebut
makehidang raga. Lebih lanjut Hazirin mengemukakan
bahwa perjanjian pertolanan harus dilakukan oleh orang
yang tidak mempunyai keluarga, namun jika ternyata
mempunyai keluarga, maka perjanjian pertolanan ini tidak
boleh melebihi ketentuan wasiat yakni sepertiga harta
peninggalan.

Sebagai hukum kewarisan yang bilateral, Hazairin
membagi menjadi tiga prinsip kewarisan, yaitu: Pertama,
ahli waris perempuan sama dengan laki-laki dapat menutup
ahli waris kelompok keutamaan yang lebih rendah. Selama
masih ada anak, baik laki-laki maupun perempuan, maka
datuk ataupun saudara baik laki-laki maupun perempuan
sama-sama ter-hijab. Kedua, hubungan kewarisan melalui
garis laki-laki sama kuatnya dengan garis perempuan.
Karenanya penggolongan ahli waris menjadi ashabah dan

zawu al-arham tidak diakui dalam teori ini. Ketiga, ahli
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waris pengganti (mawali) selalu mewaris, tidak pernah
tertutup oleh ahli waris lain (utama). Jadi, cucu dapat
mewaris bersama dengan anak manakala orang tuanya
meninggal lebih dulu daripada kakeknya dan bagian yang
diterimanya sama besarnya dengan yang diterima oleh
orang tuanya (seandainya masih hidup). Keberadaan
mawali ini merupakan konsep yang benar-benar baru dalam
ilmu faraid (waris).

Ada dua syarat yang harus dipenuhi mawali tampil

sebagai ahli waris, yaitu:

a. orang yang menghubungkan antara mawali
dengan pewaris harus telah meninggal lebih
dahulu.

b. antara mawali dengan pewaris terdapat
hubungan darah. Dengan adanya syarat
hubungan darah ini, maka bagi janda dan duda
tidak mempunyai mawali.

Mawali-mawali tersebut meliputi:
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1) Mawali untuk anak, baik laki-laki maupun
perempuan.

2) Mawali untuk saudara, baik laki-laki maupun
perempuan.

3) Mawali untuk ibu, dan

4) Mawali untuk ayah.

2. Ahli Waris Pengganti Menurut KUHPerdata

Dalam  KUHPerdata dikenal tiga ~macam
penggantian (representatie) yaitu: penggantian dalam garis
lurus ke bawah tiada batas, penggantian dalam garis ke
samping dan penggantian dalam garis ke samping
menyimpang.”® Ahli waris pengganti dalam KUHPerdata
menduduki kedudukan orang tuanya secara mutlak.
Artinya, segala hak dan kewajiban orang tuanya yang
berkenaan dengan warisan beralih kepadanya.

a. Penggantian dalam Garis Lurus ke Bawah.

Setiap anak yang meninggal dunia lebih dahulu

digantikan oleh anak-anaknya, demikian pula jika di antara

6 M.ldris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam,
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), h. 125-126.
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pengganti-penggantinya itu ada yang meninggal lebih
dahulu lagi, maka ia digantikan oleh anak-anaknya, begitu
seterusnya, dengan ketentuan bahwa semua keturunan dari
satu orang yang meninggal lebih dahulu tersebut harus
dipandang sebagai suatu cabang (staak) dan bersama-sama
memperoleh bagiannya orang yang mereka gantikan.

b. Penggantian dalam Garis ke Samping.

Apabila saudara baik saudara kandung maupun
saudara tiri pewaris meninggal lebih dahulu, maka
kedudukannya digantikan oleh anak-anaknya. Jika anak-
anak saudara telah meninggal maka digantikan
keturunanya, begitu seterusnya.

c. Penggantian dalam Garis ke Samping

Menyimpang.

Dalam hal yang tampil sebagai ahli waris itu dari
angota-anggota  keluarga yang lebih jauh tingkat
perhubungannya daripada saudara, misalnya paman atau

keponakan, dan mereka ini meninggal lebih dahulu, maka
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kedudukannya digantikan oleh keturunannya sampai derajat
keenam.
b. Ahli Waris Pengganti Menurut KHI
Salah satu konsep pembaharuan Hukum
Kewarisan Islam dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
adalah diberikannya hak seorang ahli waris yang telah
meninggal dunia kepada keturunannya yang masih hidup.
Penggantian tempat dalam hukum waris disebut dengan
penggantian ahli waris, vyaitu meninggal dunianya
seseorang dengan meninggalkan cucu yang orangtuanya
telah meninggal terlebih dahulu. Cucu ini menggantikan
posisi orangtuanya yang telah meninggal untuk
mendapatkan warisan dari kakek atau neneknya.
Di dalam Pasal 185 Ayat (1) disebutkan bahwa:
“Ahli waris yang meninggal lebih dahulu daripada si
pewaris maka kedudukannya dapat digantikan oleh
anaknya, kecuali mereka yang tersebut dalam pasal 173" .
Dalam pembagiannya ahli waris pengganti, bagiannya tidak

bolen melebihi dari bagian ahli waris yang diganti
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sebagaimana bunyi Pasal 185 Ayat (2): “Bagian Ahli waris
pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris yang
sederajat dengan yang diganti » 2

Jadi antara hukum waris Islam dengan Kompilasi
Hukum Islam telah mengatur sedemikian rupa tentang
sistem pergantian tempat ini. Namun demikian, KHI juga
memberi batasan bahwa harta yang didapat oleh sang cucu
bukanlah keseluruhan dari harta yang seharusnya didapat
sang ayah, melainkan hanya 1/3 bagiannya saja. Hal ini
dapat dipahami dari Pasal 185 ayat (2) dengan
mengungkapkan “tidak boleh melebihi“. Yang secara tidak

langsung telah memberi batasan bagian yang diterima.

" Saija dan Igbal Taufik, Dinamika Hukum Islam Indonesia,
(Yogyakarta: Deepublish,2016), h. 363.



